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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis pada 17 provinsi di Kawasan Barat Indonesia, penelitian 

ini menghasilkan sejumlah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tenaga Kerja Formal memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan di Kawasan Barat Indonesia. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kenaikan TKF mendorong peningkatan kesenjangan 

pendapatan, terutama karena perbedaan upah yang diterima antara tenaga kerja 

formal dengan tenaga kerja informal. Selain itu, terdapat pula ketimpangan 

dalam akses pekerjaan yang lebih baik yang menyebabkan peningkatan tenaga 

kerja formal tidak diterima manfaatnya secara merata. 

2. Rata-Rata Lama Sekolah memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ketimpangan di Kawasan Barat Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan rata-rata lama sekolah diikuti oleh penurunan disparitas 

pendapatan. Kondisi ini berkaitan dengan peningkatan kualitas sumber daya 

individu yang mendorong produktivitas dan peluang mendapatkan pendapatan 

yang lebih baik.  

3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) memiliki dampak positif yang tidak 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Kawasan Barat Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB terbukti tidak lagi mampu 

mendorong ketimpangan pendapatan, karena pertumbuhan ekonomi yang 

terjadi belum dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat sehinggan manfaat 

pembangunan masih terkonsentrasi pada kelompok dan wilayah tertentu.  
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasam yang ditemukan, beberapa saran 

yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Teoretis 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya memasukkan variabel bebas tambahan yang 

mungkin berdampak pada ketimpangan pendapatan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan wilayah, tidak hanya 

melibatkan provinsi di Kawasan Barat Indonesia. Selain itu, penggunaan 

periode waktu yang lebih panjang sehingga dapat menggambarkan perubahan 

ketimpangan secara lebih akurat karena fase perubahan yang lebih luas. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi penggunaan metode analisis yang 

lebih kompleks selain data panel untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan 

menangkap efek lebih lanjut sesuai dengan karakteristik antarwilayah. 

5.2.2 Saran Praktis 

1. Untuk memastikan bahwa pekerjaan berpenghasilan tinggi dapat dirasakan oleh 

seluruh masyarakat dan bukan hanya kelompok tertentu, pemerintah daerah 

harus meningkatkan standar hidup dan memenuhi akses layanan pendidikan 

serta layanan lainnya. 

2. Bagi pemerintah provinsi, dianjurkan untuk lebih memperhatikan potensi 

masing-masing wilayah agar dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja 

potensial sehingga manfaatnya terhadap masyarakat dapat dirasakan lebih 

merata. 

3. Pemerintah diharapkan mendorong produktivitas dengan memperluas akses 

pendidikan, sehingga masyarakat dapat meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan untuk mengakses pekerjaan yang lebih baik. 

 


